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BAB. I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sifat kelistrikan merupakan ciri khas bahan, karena sifat ini
sangat bergantung pada konfigurasi elektron yang dimilikinya. Oleh
karena sctiap unsur memiliki konfigurasi eclektron yang berbeda,
maka sifat kelistrikannyapun akan berbeda meskipun dalam beberapa
hal mungkin terdapat kesamaan. Hal ini dikarenakan sifat kelistrikan
suatu bahan ditentukan oleh kondisi dan tingkah laku elektronnya.
Selain itu, sifat kelistrikan bahan secara umum dapat pula digunakan
untuk menganalisis sifat-sifat fisis lainnya, yakni pada aspek
meckanik, termo, optik dan magnetik.

Termokopel atau disebut juga Termoelemen adalah suatu
sistem persambungan dua atau lebih bahan logam tak sejenis, yang
pada umumnya akan membangkitkan beda potensial bergantung pada
temperatur persambungannya. Besar potensial yang timbul pada
persambungan tersebut selain ditentukan oleh temperatur, 'juga
dipengaruhi oleh besar konstanta logam-logam yang digunakan.

Konstanta logam termoeclemen ditentukan dengan
menggunakan bahan platina scbagai acuan standar, yang besar

konstantanya ditetapkan sebesar satu mikrovolt perderajat celsius.

Repository University Of Riau

FPERPUSTRKARAN UNIVERSITAS RIRAU

http://repository.unri.ac,id/



@

Besaran konstanta logam bahan termoclemen pada hakekatnya
ditentukan oleh sifat kelistrikan bahannya, yang tidak lain dari
kondisi elektron yang dimilikinya.

Analisis sifat kelistrikan bahan dapat dilakukan dengan
beberapa cara, diantaranya dengan menggunakan sifat konduktifitas,
permitifitas, dan. permeabilitasnya. Sedangkan prinsip analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan prinsip Termokopel
atau sistem kopel.

Sistem kopel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
simpul persambungan antara dua utas bahan logam tipis, dimana
kedua utas bahan logam terscbut memiliki jenis yang berbeda antara
satu sama lain. Secara teknis, apa bila dua utas logam tipis yang
tidak sejenis disambungkan baik secara langsung maupun dengan zat
perantara, maka pada ujung-ujung simpul persambungan tersebut
akan timbul beda potensial listrik yang secara langsung dipengaruhi
oleh temperatur pada simpul tersebut. Karenanya, sistem kopel
semacam ini dapat digunakan sebagai indikator temperatur, atau
disebut Termokopel, sedangkan bahan-bahannya disebut
Termoelemen.

Secara mikroskopis, lintasan elektron yang dimiliki olch

suatu bahan ditentukan oleh energinya. Dengan demikian, distribusi
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energi (kalor) pada suatu bahan akan mengakibatkan distribusi
clektron tersebut pada level-level tertentu yang diperbolehkan
menurut aturan Bohr (1912). Distribusi elektron ini akan diperkuat
pula dengan adanya elektron-clektron bahan lain yang berinteraksi
dengannya, seperti halnya pada sistem kopel. Dengan dcmilﬁan,
prinsip termokopel ini sécara langsung akan dapat digunakan sebagai
jembatan untuk menganalisis elektron-elektron suatu bahan pada

orbit terluarnya, yaitu pada daerah Teras dan daerah Valensinya.

B. Rumusan Masalah

1. Berapa besarkan konstanta logam dari setiap bahan yang
dianalisis?

2. Bahan kopel apakah yang memiliki linieritas yang baik antara
besaran beda potensial dan temperaturnya ?

3. Bzgaimanakah hubungan Konstanta logam bahan kopel terhadap

sensitifitasnya ?

C. Batasan Masalah

Permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini dibatasi

pada hal-hal sebagai berikut :
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1. Sifat kelistrikan yang diteliti pada bahan-bahan uji adalah pada
aspek  potensial listrik yang timbul akibat perubahan
temperaturnya, yang sccara langsung akan dapat digunakan untuk
menentukan besaran Konstanta Logam, Koefisien Sensitivitas dan
litnieritas hubungan beda potensial terhadap temperaturnya.

2. Bahan-bahan uji yang ditelaah adalah Logam logam yang terdapat
dipasaran dengan harga terjangkau.

3. Cara penyambungan bahan-bahan uji adalah dengan cara langsung,
tanpa bahan perantara, dan terdiri atas dua macam logam dengan

platina sebagai bahan pembanding standar.

D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui konstanta logam dari setiap bahan uji yang
diteliti,
2. Untuk mengetahui hubungan antara konstanta logam bahan -
terhadap sensitivitasnya.

3. Untuk mengetahui linieritas termokopel bahan uji.

E. Kontribusi Hasil Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat diperoleh bahan-

bahan Mectal yang baik untuk digunakan sebagai bahan Termokopel
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yang efcktif dan efisien untuk memenuhi kebutuhan indikator
temperatur dan sifat-sifat kelistrikan bahan. Dari hasil penelitian ini,
diharapkan dapat pula diperoleh bahan dan teknik percobaan untuk
pengembangan proses perkuliahan, khususnya dalam praktikum

laboratorium tentang sifat termoelektrik bahan.
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